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ABSTRACT 

A research on lactofenin supplementation to infant formula has been conducted. The oQectives of this research were to study the 
effects of consumption of the supplemented formula on iron availability, lipid oxidation and growth of Escherichia &i in the intestine. Fifthly 
newly born rats and their mother (10 rafs) were used.They were divided into 5 groups of 10 newly born and 2 mother rats, and were given five 
different infant formula respectivelly i.e. F E N  (inorganic Fe supplementation), FEOR ( lactofenin supplementation), FECMP (inorganic and 
lactofenin supplementation), Control (no Fe supplementation) and Placebo. FeS04. 7 Hz0 and lactofenin were used as the source of inorganic 
and organic Fe respective&. During the experiment the rat baby also got regular milk from their mothers which were ti?d by AIN 93 diet. After 30 
days of intervention, blood were withdrawn from the retro orbital plexus for Hb, Fe and TBARS determination. The rats were executed and liver 
was taken for Fe and TBARS analysis and large intestine were withdrawn for Escherichia @i determindion. It was found that Fe 
supplementation of the formula have no effects on the serum total Fe, increase the total hemoglobin of the baby but was not significantly 
different between the sources of the Fe. Total Fe of the liver was highest in FECAMP and FEOR rats (101.3 pprn and 83.38 ppm, respectively) 
and lowest in the Placebo groups (58.1 ppm). Inorganic Fe supplementation increase TBARS of the serum and liver of the rats. Number of total 
Escherichia coli was lowest in FEOR groups (1.7 10 cfu) and was highest in FEAN rats (7.5 10 7 cfu). 
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PENDAHULUAN 

Anemi gizi rnerupakan salah satu rnasalah gizi 
utama di lndonesia dan sangat urnurn dijumpai, terutama di 
kalangan bayi, balita! serta ibu hamil dan rnenyusui. Anerni 
gizi paling banyak disebabkan karena kekurangan zat besi 
disebut anemi gizi besi (AGB) (Husaini dan Karyadi, 1982). 

Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Rurnah 
Tangga tahun 1992 (Anonim! 1995): prevalensi anerni gizi 
besi pada balita di Indonesia masih tinggi yaitu sebesar 
55,5 %, ibu hamil sebesar 63,5 %. Prevalensi yang tinggi 
tersebut mempunyai irnplikasi sosial, ekonorni dan 
kesehatan masyarakat yang luas (Sutaryo, 1987). 

Anemi gizi besi pada bayi, balita serta ibu hamil dan 
menyusui dapat diketahui dari kadar hernoglobinnya di 
bawah normal yaitu kurang dari 12 gllOO rnl. Keadaan 
tersebut disebabkan karena ketidakcukupan zat besi yang 
tersimpan pada saat lahir, konsentrasi zat besi yang rendah 
pada susu maternal, konsurnsi zat besi yang tidak cukup 
dan kekurangan zat besi pada bayi yang disebabkan oleh 
persediaan zat besi pada bayi terbatas. AS1 sebagai 
rnakanan bayi bukan merupakan sumber zat besi, oleh 
karena itu bayi berumur lebih dari 6 bulan perlu tambahan 

makanan yang rnengandung zat besi. Kekurangan zat besi 
dapat pula disebabkan deh availabilitas zat besi rnakanan 
yang rendah. Availabilitas zat besi meliputi jumlah zat besi 
yang dapat diserap dan dipergunakan oleh tubuh untuk 
berbagai keperluan seperti komponen hemoglobin, enzirn 
ataupun aktivitas enzirn dan katalisator suatu reaksi. Oleh 
karena AS1 hanya dapat rnenyediakan zat besi yang cukup 
selama 6 bulan pertarna kehidupan bayi rnaka diperlukan 
tarnbahan zat besi dari makanan seperti rnisalnya ekstrak 
daging ataupun bayarn yang 'ditambahkan pada makanan 
setengah padat, zat besi yang ditarnbahkan pada susu 
formula dan lain sebagainya (Hallberg, 1988). Upaya untuk 
rnengatasi masalah anerni gizi besi tersebut dilakukan pula 
melalui peningkatan jumlah dan kualitas zat besi misalnya 
dengan rnemberikan pi1 besi yang mengandung fero 
furnarat, fero glukonat ataupun fero sulfat pada ibu hamil 
maupun tenaga ke j a  wanita dan juga dengan penarnbahan 
makanan yang mengandung vitamin C, untuk 
meningkatkan absorbsi zat besi serta fortifikasi zat besi 
pada susu formula bayi, tetapi ha1 ini dirasakan masih 
terlalu rnahal dan agak sulit terjangkau oleh sebagian besar 
masyarakat. 
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